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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan
peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) akibat gangguan sekresi insulin,
kerja insulin, atau kombinasi keduanya (PERKENI, 2024). Prevalensi Diabetes
Melitus terus meningkat setiap tahunnya, baik secara global maupun nasional.
Pada tahun 2024 diperkirakan terdapat sekitar 589 juta orang dewasa usia 2079
tahun terkena Diabetes Melitus di seluruh dunia. Jumlah tersebut diperkirakan
akan terus meningkat hingga mencapai sekitar 853 juta orang pada tahun 2050.
Indonesia termasuk negara dengan jumlah penderita diabetes yang tinggi di
kawasan Pasifik Barat, sehingga Diabetes Melitus menjadi salah satu masalah
kesehatan yang memerlukan perhatian serius International Diabetes Federation
(Genitsaridi et al., 2025).

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
menyatakan bahwa 5 Provinsi dengan prevalensi Diabetes Melitus tertinggi yaitu
DKI Jakarta (3,1%), DI Yogyakarta (2,9%), Kalimantan Timur (2,3%), Jawa
Timur (2,2%), dan Bangka Belitung (2,1%). Sedangkan untuk Provinsi Sumatera
Selatan memiliki prevalensi Diabetes Melitus sebesar 1,2% dengan jumlah kasus
sebanyak 27.532 (KEMENKES RI, 2023).

Diabetes Melitus Tipe 2 menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat
dengan prevalensi yang terus meningkat dari tahun ke tahun dan dapat
menyebabkan berbagai komplikasi kronis apabila tidak dikendalikan secara

optimal (Andayani, 2023). Kota Palembang memiliki angka prevalensi diabetes



tertinggi di sumatera selatan dengan jumlah penderita sebanyak 112.112, diikuti
oleh kabupaten/kota lainnya, Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering llir,
Kabupaten Musi Banyuasin, dan Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera selatan, 2023).

Salah satu parameter laboratorium yang digunakan untuk menilai kontrol
glikemik jangka panjang pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 adalah
pemeriksaan HbAlc (Hemoglobin Alc). HbAlc merupakan hemoglobin
terglikasi yang terbentuk akibat ikatan glukosa dengan hemoglobin di dalam
eritrosit dan mencerminkan rata-rata kadar glukosa darah selama kurang lebih dua
hingga tiga bulan terakhir. Kadar HbAlc yang tinggi menunjukkan kontrol
glikemik yang kurang baik dan berhubungan dengan meningkatkan risiko
terjadinya komplikasi kronis (Hamzah et al., 2024).

Pemeriksaan kreatinin juga merupakan salah satu parameter laboratorium
yang digunakan untuk menilai fungsi ginjal. Peningkatan kadar kreatinin dapat
mengindikasi adanya gangguan fungsi filtrasi glomerulus. Pada penderita
Diabetes Melitus Tipe 2, peningkatan kadar kreatinin dapat terjadi sebagai akibat
gangguan fungsi ginjal yang dipicu oleh hiperglikemia kronis dalam jangka
panjang (Purwanto dan Listiawati, 2024). Melemahnya fungsi ginjal dapat dilihat
dari pemeriksaan kadar kreatinin serum dan menjadi tanda timbulnya penyakit
komplikasi dari diabetes. Deteksi pengobatan harus sedini mungkin untuk
mencegah terjadinya komplikasi berupa gagal ginjal (National Kidney
Foundation, 2015). Kreatinin secara klinis berfungsi sebagai indikator fungsi
ginjal karena kadar kreatinin mencerminkan kemampuan ginjal, khususnya

glomerulus, dalam menyaring zat sisa metabolisme dari darah. Kreatinin



diproduksi secara relatif konstan dan diekskresikan terutama melalui filtrasi
glomerulus, sehingga peningkatan kadar kreatinin dapat menunjukkan adanya
penurunan fungsi ginjal. Oleh karena itu, pemeriksaan kreatinin banyak digunakan
untuk menilai fungsi ginjal, mendeteksi gangguan ginjal, serta memantau
progresivitas penyakit ginjal kronik dan komplikasi ginjal pada pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 (KDIGO, 2024).

Penelitian mengenai hubungan kadar HbAlc dengan kadar kreatinin pada
penderita Diabetes Melitus Tipe 2 yang dilakukan oleh Gawendaleng (2025), di
RSUD ODSK Provinsi Sulawesi Utara menunjukkan hasil terdapat hubungan
signifikan antara kadar HbAlc dengan kadar kreatinin pada penderita Diabetes
Melitus Tipe 2 (p=0,037). Hasil penelitian berdasarkan data jenis kelamin,
didapatkan jenis kelamin perempuan lebih banyak menderita Diabetes Melitus
Tipe 2, yaitu sebanyak 39 pasien (54,9%), sedangkan laki-laki sebanyak 32 pasien
(45,1%.). Hasil penelitian menurut kelompok usia, didapatkan bahwa jumlah
pasien Diabetes Melitus Tipe 2 lebih banyak pada kelompok usia 55-64 tahun,
yaitu sebanyak 24 pasien (33,8%) dan diikuti oleh kelompok usia 45-54 tahun
sebanyak 15 pasien (21,1%). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
hubungan yang signifikan antara kadar HbAlc dan kadar kreatinin darah dengan
arah hubungan negatif dan kekuatan korelasi lemah pada pasien Diabetes Melitus
Tipe 2 di RSUD ODSK Provinsi Sulawesi Utara.

RSUD Palembang BARI merupakan salah satu rumah sakit yang
memberikan pelayanan kesehatan bagi penderita Diabetes Melitus Tipe 2,
termasuk pelayanan pemeriksaan laboratorium seperti HbAlc dan kreatinin. Data

rekam medis pasien yang tersedia di rumah sakit tersebut dapat dimanfaatkan



untuk mengevaluasi hubungan antara kadar HbAlc dengan kadar kreatinin pada

penderita Diabetes Melitus Tipe 2.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian

dengan judul “Korelasi Kadar HbAlc dengan Kadar Kreatinin pada Penderita

Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Palembang BARI”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: terdapat korelasi antara kadar HbAlc dan kadar kreatinin

pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Palembang BARI?

C. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana distribusi frekuensi kadar HbAlc pada pasien Diabetes Melitus
di RSUD Palembang BARI?

Bagaimana distribusi frekuensi kadar kreatinin pada pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di RSUD Palembang BARI?

Bagaimana distribusi frekuensi usia pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di
RSUD Palembang BARI?

Bagaimana distribusi frekuensi jenis kelamin pasien Diabetes Melitus Tipe
2 di RSUD Palembang BARI?

Bagaimana distribusi statistik Usia, Kadar HbAlc dan Kadar Kreatinin
pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Palembang BARI?

Apakah terdapat korelasi antara kadar HbAlc dan kadar kreatinin pada

pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Palembang BARI?



D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya korelasi antara kadar HbAlc dan kadar kreatinin pada

penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Palembang BARI.

2. Tujuan Khusus

1.

Diketahuinya distribusi frekuensi kadar HbAlc pada pasien Diabetes
Melitus di RSUD Palembang BARI

Diketahuinya distribusi frekuensi kadar kreatinin pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di RSUD Palembang BARI

Diketahuinya distribusi frekuensi usia pasien Diabetes Melitus Tipe 2
di RSUD Palembang BARI.

Diketahuinya distribusi frekuensi jenis kelamin pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di RSUD Palembang BARI.

Diketahuinya distribusi statistik Usia, Kadar HbAlc, dan Kadar
Kreatinin pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Palembang BARI?
Diketahuinya korelasi antara kadar HbAlc dengan kadar kreatinin

pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Palembang BARI.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, informasi, dan

referensi ilmiah mengenai korelasi antara kadar HbAlc dan kadar

kreatinin pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 serta menjadi bahan

referensi bagi penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Aplikatif
Sebagai sumber referensi dan pengetahuan untukproses pembelajaran
mahasiswa di jurusan Teknologi Laboratorium Medis khususnya pada

bidang kimia Klinik.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam bidang kimia Klinik yang membahas
korelasi antara kadar HbAlc dengan kadar kreatinin serum pada penderita
Diabetes Melitus Tipe 2. Penelitian ini telah dilakukan di RSUD Palembang
BARI dengan menggunakan data rekam medis pasien Diabetes Melitus Tipe 2.
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan
retrospektif menggunakan data sekunder. Populasi dan sampel penelitian adalah
seluruh data rekam medis pasien Diabetes Melitus Tipe 2 yang memenuhi Kkriteria
penelitian, dengan teknik sampling menggunakan metode consecutive sampling.
Data penelitian diperoleh dari rekam medis pasien selama periode Mei 2025
sampai dengan April 2026 berjumlah 3064 pasien. Variabel yang diteliti meliputi
kadar HbAlc sebagai variabel independen (bebas) dan kadar kreatinin sebagai
variabel dependen (terikat). Pemeriksaan laboratorium dilakukan di RSUD
Palembang BARI. Penelitian ini dibatasi pada data rekam medis pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 yang memiliki hasil pemeriksaan HbAlc dan kreatinin lengkap
selama periode penelitian serta tidak membahas faktor lain yang dapat

memengaruhi fungsi ginjal diluar variabel yang diteliti.
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